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Abstrak

Sistem penjadwalan tenaga medis, khususnya dokter, merupakan elemen krusial dalam
menjaga kualitas layanan kesehatan di klinik. Namun, banyak klinik di Indonesia masih menggunakan
metode penjadwalan manual yang menyebabkan ketidakteraturan jadwal, waktu tunggu pasien yang
panjang, serta ketimpangan beban kerja. Penelitian ini mengusulkan penerapan algoritma First In First
Out (FIFO) dalam sistem reservasi dan penjadwalan shift dokter di Klinik Pratama Muhammadiyah
Sukajadi sebagai solusi sederhana namun efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Algoritma
FIFO memungkinkan penyusunan giliran kerja dokter secara adil dan konsisten berdasarkan urutan
kedatangan atau permintaan, sehingga meningkatkan efisiensi pelayanan tanpa memerlukan
infrastruktur digital yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan FIFO dalam
sistem reservasi pasien, mengevaluasi dampaknya terhadap keteraturan jadwal dan pengelolaan antrean,
serta membandingkan performanya dengan sistem konvensional yang sebelumnya digunakan. Studi
dilakukan secara terbatas pada klinik tersebut dengan pendekatan empiris dan sistematis. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan sistem penjadwalan
yang mudah diimplementasikan dan relevan bagi klinik skala kecil hingga menengah.

Kata Kunci: Penjadwalan Dokter, FIFO, Sistem Reservasi

Abstract

The scheduling system for medical personnel, particularly doctors, is a crucial element in
maintaining the quality of healthcare services at clinics. However, many clinics in Indonesia still use
manual scheduling methods, which result in irregular schedules, long patient waiting times, and uneven
workloads. This study proposes the implementation of the First In First Out (FIFO) algorithm in the
reservation and scheduling system for doctors' shifts at Muhammadiyah Sukajadi Primary Clinic as a
simple yet effective solution to address these issues. The FIFO algorithm enables fair and consistent
scheduling of doctors' shifts based on the order of arrival or requests, thereby improving service
efficiency without requiring complex digital infrastructure. This study aims to analyze the
implementation of FIFO in the patient reservation system, evaluate its impact on schedule regularity
and queue management, and compare its performance with the conventional system previously used.
The study was conducted on a limited scale at the clinic using an empirical and systematic approach.
The research findings are expected to provide practical contributions to the development of a
scheduling system that is easy to implement and relevant for small to medium-sized clinics.
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1. PENDAHULUAN

Sistem penjadwalan tenaga medis,
terutama dokter, memainkan peranan penting
dalam menjaga mutu layanan kesehatan di
klinik. Pada kenyataannya, banyak fasilitas
kesehatan di Indonesia masih menggunakan
sistem penjadwalan manual atau semi-digital,
yang seringkali menyebabkan permasalahan
seperti ketidaksesuaian jam kerja, waktu tunggu
pasien yang panjang, serta ketimpangan
distribusi tenaga kerja. Heryana dan Mahadewi
[1] mencatat bahwa waktu tunggu pasien pada
layanan MCU di salah satu klinik swasta
mencapai lebih dari 45 menit pada jam sibuk,
yang menunjukkan adanya tantangan dalam
sistem penjadwalan tenaga medis dan
pelayanan pasien. Fenomena ini
memperlihatkan perlunya pendekatan berbasis
sistem dalam penataan jadwal kerja dokter agar
dapat mendukung kelancaran proses pelayanan
kesehatan.

Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah algoritma First In First Out
(FIFO), yaitu model antrian berdasarkan urutan
masuk atau kedatangan. Dalam konteks klinik,
algoritma ini dapat diterapkan untuk menyusun
rotasi kerja dokter berdasarkan giliran kerja
yang adil dan terstruktur. FIFO memungkinkan
proses penjadwalan dilakukan secara otomatis
dengan urutan rotasi yang konsisten, sehingga
potensi konflik jadwal atau pengulangan kerja
secara berturut-turut dapat diminimalkan.
Heryana dan Mahadewi [1] menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan FIFO dalam
sistem antrian berdampak terhadap
pengurangan waktu tunggu dan penataan
pelayanan yang lebih tertata dalam praktik
medis.

Walaupun algoritma FIFO telah
digunakan secara luas dalam bidang logistik,
produksi, dan sistem informasi, penerapannya
secara langsung pada sistem penjadwalan shift
dokter di klinik belum banyak diteliti. Sebagian
besar  penelitian  yang ada  justru
menitikberatkan pada pendekatan berbasis
algoritma kompleks seperti Genetic Algorithm
atau Simulated Annealing, yang cenderung
sulit diimplementasikan di fasilitas kesehatan
berskala kecil-menengah. Sementara itu, studi
yang dilakukan oleh Nur et al. [2] di RSUP Dr.
Kariadi memfokuskan pembahasan pada sistem
shift bagian farmasi, bukan pada manajemen
jadwal dokter. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan penelitian terkait penggunaan

model sederhana seperti FIFO dalam
manajemen tenaga medis.

Kekosongan tersebut mengindikasikan
perlunya kajian kuantitatif untuk memahami
dampak penggunaan algoritma FIFO dalam
sistem penjadwalan dokter. Kajian ini dapat
mencakup aspek keadilan rotasi kerja, persepsi
tenaga medis, serta dampaknya terhadap waktu
tunggu pasien dan kelancaran pelayanan. Selain
itu, studi ini Dberpeluang menjembatani
kebutuhan klinik terhadap sistem manajemen
jadwal yang mudah diadopsi tanpa
membutuhkan teknologi tinggi atau
infrastruktur khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
penggunaan algoritma FIFO dalam sistem
penjadwalan shift dokter untuk reservasi pasien
di Klinik Pratama Muhammadiyah Sukajadi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan sistem
informasi kesehatan, khususnya pada aspek
manajemen tenaga kerja berbasis prinsip
antrian. Secara praktis, penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi klinik dan penyedia layanan
kesehatan lainnya dalam membangun sistem
penjadwalan kerja dokter yang terstruktur,
terukur, dan lebih terorganisasi.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Penjadwalan Shift di Klinik
Penjadwalan shift dokter merupakan salah
satu aspek penting dalam manajemen
operasional klinik. Proses ini bertujuan untuk
mengatur ketersediaan tenaga medis agar
layanan kepada pasien tetap berjalan secara
optimal. Tanpa sistem penjadwalan yang baik,
klinik dapat mengalami ketidakseimbangan
beban kerja, penumpukan pasien, serta
ketidakhadiran ~ dokter yang berdampak
langsung pada mutu pelayanan [3], [4].
Penjadwalan shift yang terstruktur juga
memungkinkan pihak manajemen untuk
merencanakan sumber daya secara lebih
proporsional. Dengan jadwal yang tertata,
setiap dokter memiliki tanggung jawab kerja
yang jelas dan pasien dapat mengetahui
ketersediaan layanan medis secara transparan.
Hal ini juga dapat memperkecil kemungkinan
kekosongan layanan di waktu-waktu tertentu.

2.2 Algoritma FIFO (First In First Out)
FIFO merupakan algoritma yang bekerja

berdasarkan urutan kedatangan. Konsep ini

mengutamakan siapa yang datang lebih dulu
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untuk dilayani lebih dulu pula. FIFO dikenal
karena kesederhanaannya, keadilan dalam
pelayanan, serta kemudahan dalam
implementasi pada sistem berbasis antrian [5],
[6]. Dalam konteks penjadwalan shift dokter,
algoritma ini dapat digunakan untuk mengelola
urutan pengajuan jadwal atau permintaan shift
berdasarkan waktu masuk permintaan [7].

Penggunaan  FIFO  dalam  sistem
penjadwalan memberikan dasar logika yang
dapat dipahami oleh seluruh pihak yang
terlibat. Ketika permintaan dijadwalkan sesuai
dengan waktu masuknya, sistem menjadi lebih
mudah diaudit dan diperiksa kembali jika
terjadi ketidaksesuaian. Hal ini memberikan
transparansi serta kejelasan tanggung jawab
dalam penjadwalan.

2.3 Sistem  Antrian pada Pelayanan

Kesehatan

Sistem antrian adalah suatu mekanisme
yang mengatur urutan pelayanan berdasarkan
waktu kedatangan. Dalam dunia kesehatan,
sistem ini sering digunakan untuk mengelola
kedatangan pasien, layanan laboratorium,
bahkan jadwal tenaga medis [8]. Implementasi
sistem antrian dapat mempercepat proses
pelayanan, mengurangi waktu tunggu, serta
membantu dalam pengambilan keputusan
operasional harian di klinik [9].

Dalam praktiknya, sistem antrian juga
dapat disesuaikan dengan prioritas medis jika
dibutuhkan. Meskipun berbasis  urutan,
beberapa sistem memiliki fleksibilitas untuk
menangani kasus darurat secara terpisah. Hal
ini menjadikan sistem antrian sebagai elemen
penting dalam menjaga kelancaran operasional
layanan kesehatan.

2.4 Integrasi FIFO dalam Penjadwalan Shift

Mengintegrasikan algoritma FIFO ke
dalam sistem penjadwalan shift memberikan
beberapa keuntungan. Salah satunya adalah
kemudahan dalam menentukan urutan dokter
yang akan mendapatkan jatah shift terlebih
dahulu berdasarkan waktu pengajuan. Hal ini
dapat meningkatkan rasa keadilan di antara
tenaga medis serta mencegah terjadinya konflik
penjadwalan [5], [7], [10]. FIFO juga
mendukung proses otomatisasi sehingga
pengelola klinik tidak perlu melakukan
penjadwalan secara manual.

Dengan integrasi ini, sistem penjadwalan
dapat berfungsi secara konsisten tanpa perlu

intervensi berkala dari pengelola. Data
permintaan shift akan langsung masuk ke dalam
antrean berdasarkan timestamp, sehingga
mempermudah proses validasi dan pelacakan
riwayat permintaan. Mekanisme seperti ini
akan memperkuat struktur kerja dalam
lingkungan klinis.

2.5 Sistem Informasi Penjadwalan Shift

Sistem informasi penjadwalan berbasis
komputer merupakan solusi modern yang dapat
menggantikan metode manual. Dengan sistem
ini, data shift dapat diolah secara otomatis,
akurat, dan dapat diakses secara real-time [11].
Penerapan algoritma seperti FIFO dalam sistem
ini memungkinkan manajemen shift dilakukan
dengan lebih terstruktur, meminimalkan human
error, serta mendukung kelancaran dan
keteraturan pelayanan secara keseluruhan [3],
[12].

Selain itu, sistem ini memungkinkan
pengelolaan jadwal yang lebih adaptif terhadap
perubahan mendadak, seperti pembatalan shift
atau kebutuhan pengganti. Notifikasi kepada
tenaga medis dapat dilakukan secara langsung
melalui  sistem, sehingga  mengurangi
miskomunikasi. Peningkatan dokumentasi juga
menjadi salah satu dampak positif dari
digitalisasi penjadwalan.

2.6 Relevansi Penggunaan FIFO di Klinik

Penggunaan algoritma FIFO sangat relevan
diterapkan di klinik, terutama yang memiliki
jumlah tenaga medis dan pasien dalam jumlah
menengah. Sifat FIFO yang adil dan sederhana
cocok untuk pengaturan jadwal berdasarkan
urutan masuk permintaan shift atau urutan kerja
harian [4], [8]. Hal ini membantu klinik dalam
menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan
transparan [6].

Dalam konteks tersebut, FIFO juga
berperan dalam  mengurangi  dominasi
subjektifitas dalam distribusi jadwal. Ketika
semua permintaan diproses dengan prinsip
yang sama, maka peluang timbulnya konflik
antar individu dapat ditekan. Model ini dapat
menjadi fondasi awal sebelum menerapkan
logika penjadwalan yang lebih kompleks.

2.7 Implementasi FIFO dalam Reservasi

Pasien di Klinik Pratama
Muhammadiyah Sukajadi
Dalam konteks Klinik Pratama

Muhammadiyah Sukajadi, sistem reservasi
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pasien saat ini masih menggunakan metode
konvensional yang belum sepenuhnya
mengatur urutan layanan secara terstruktur.
Penerapan algoritma FIFO dapat menjadi
pendekatan alternatif untuk mengatur antrean
pasien berdasarkan waktu reservasi yang
tercatat secara otomatis. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan FIFO pada
sistem antrean klinik dapat membantu
mengurangi waktu tunggu dan menciptakan
keteraturan dalam alur pelayanan [13], [14].

FIFO juga dianggap lebih mudah
diterapkan pada fasilitas kesehatan berskala
kecil karena tidak memerlukan konfigurasi
sistem yang rumit atau algoritma berbasis
kecerdasan buatan seperti Genetic Algorithm
[15]. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
langkah awal untuk menguji penerapan konsep
FIFO pada sistem reservasi di unit layanan
primer, dengan memperhatikan kondisi
operasional klinik serta karakteristik pasien di
lokasi tersebut.

2.8 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML)
merupakan bahasa pemodelan standar yang
digunakan secara luas dalam proses rekayasa
perangkat  lunak. UML  menyediakan
seperangkat notasi visual untuk
menggambarkan berbagai aspek dari sistem
perangkat lunak, baik aspek struktural maupun
perilaku. Pemanfaatan UML memungkinkan
pengembang untuk merepresentasikan
rancangan sistem secara sistematis,
memfasilitasi komunikasi antar tim
pengembang, serta mendukung dokumentasi
dan analisis sistem [16], [17].

Dengan  menggunakan UML, tim
pengembang dapat menyusun arsitektur sistem
yang konsisten sejak awal hingga tahap
implementasi [18] [19]. Visualisasi proses
sistem 1ini juga sangat membantu dalam
presentasi proyek kepada stakeholder non-
teknis, karena ~mampu  menjembatani
pemahaman antara kebutuhan bisnis dan teknis.

2.9 Pengujian Blacbox

Pengujian blackbox merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
verifikasi keluaran berdasarkan masukan, tanpa
memperhatikan struktur internal atau kode
sumber dari aplikasi. Pendekatan ini digunakan
untuk memastikan bahwa perangkat lunak
memenubhi spesifikasi fungsional dengan hanya

mengamati perilaku eksternal sistem. Metode
ini umum diterapkan pada tahap system testing
dan user acceptance testing, karena
mencerminkan sudut pandang pengguna akhir.
Dalam penerapannya, pengujian ini terbukti
efektif untuk menguji fungsionalitas sistem
informasi berbasis web, seperti pada sistem e-
tourism dan manajemen asosiasi yang diteliti
oleh Siddiq et al. dan Rosidin et al. [20] [21].

Selain praktis dan tidak memerlukan
pemahaman terhadap kode program, pengujian
blackbox juga memungkinkan tim non-teknis
seperti quality assurance untuk melakukan
validasi secara mandiri. Hal ini mempercepat
proses pengujian serta mendukung
pengembangan sistem yang lebih terstruktur
dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.
Pendekatan ini juga memberikan wawasan
langsung mengenai bagaimana sistem akan
digunakan dalam praktik nyata, menjadikannya
alat penting dalam proses rekayasa perangkat
lunak.

3. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode penelitian yang
digunakan dalam pengembangan sistem
reservasi pasien dengan menerapkan algoritma
First In First Out (FIFO) di Klinik Pratama
Muhammadiyah Sukajadi. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun sistem yang dapat
mengelola antrean pasien secara teratur dan
efisien, sehingga pelayanan dapat berjalan lebih
cepat dan sesuai dengan urutan kedatangan
pasien.

Metode pengembangan sistem yang
digunakan pada penelitian ini adalah System
Development Life Cycle (SDLC), vyaitu
pendekatan  sistematis yang  mencakup
beberapa tahapan penting dalam
pengembangan perangkat lunak, seperti
perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan. Metode ini dipilih karena
mampu memberikan alur kerja yang terstruktur
serta memastikan bahwa sistem dikembangkan
sesuai  kebutuhan pengguna dan dapat
diimplementasikan secara optimal.
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Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian

1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan langkah
awal untuk menentukan ruang lingkup, tujuan,
dan kebutuhan dasar dari sistem yang akan
dibangun. Pada tahap ini dilakukan identifikasi
masalah yang ada di Klinik Pratama
Muhammadiyah Sukajadi, khususnya terkait
manajemen antrean pasien yang masih
dilakukan secara manual atau belum optimal.
Hasil dari tahap ini adalah rencana kerja
proyek, penjadwalan waktu, dan estimasi
sumber daya yang dibutuhkan.

2. Analisis (Analysis)

Tahap ini bertujuan untuk memahami
kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari
sistem. Dilakukan analisis terhadap proses
bisnis yang berjalan, termasuk alur pendaftaran
pasien, alur antrean, dan proses pelayanan di
klinik. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan
studi terhadap penerapan algoritma First In
First Out (FIFO) sebagai pendekatan untuk
pengelolaan antrean secara otomatis dan adil.

a) Use Case Diagram

-~ T
( cotaxBuk Reservass )
. -

Gambar 3. 2 Use Case Diagram

Gambar di atas menunjukkan use case
diagram sistem reservasi dan manajemen
pelayanan klinik dengan dua aktor utama, yaitu
Pasien dan Dokter. Aktor Pasien dapat
melakukan proses Register, Login, serta
membuat Reservasi, yang kemudian dapat
dilanjutkan dengan mencetak bukti reservasi
melalui relasi <<extend>>. Sementara itu, aktor
Dokter setelah melakukan Login, memiliki
akses ke fitur manajemen sistem yang
mencakup tiga proses utama, yaitu Kelola
Antrean Pasien, Kelola Riwayat Pemeriksaan,
dan Kelola Laporan Harian & Bulanan.

b) Sequence Diagram

Gambar 3. 3 Sequence Diagram

Gambar tersebut merupakan diagram
urutan (sequence diagram) yang
menggambarkan interaksi antara aktor Pasien
dan komponen sistem dalam proses reservasi
pemeriksaan. Proses dimulai saat pasien masuk
ke dashboard dan memilih poli tujuan. Sistem
kemudian menampilkan form keluhan untuk
diisi, termasuk tanggal janji. Setelah pasien
mengisi keluhan dan memilih tanggal, data
dikirim ke sistem dan disimpan melalui menu
pendaftaran pasien. Selanjutnya, informasi
reservasi akan ditampilkan pada menu antrean
sebagai bukti bahwa proses reservasi telah
berhasil dilakukan.
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¢) Activity Diagram

3

Gambar 3. 4 Activity Diagram

Gambar tersebut merupakan diagram
aktivitas yang menggambarkan alur interaksi
antara pasien dan sistem dalam proses reservasi
pemeriksaan. Proses dimulai dari menu
dashboard, kemudian pasien memilih tipe
pendaftaran, poli, dokter, jadwal, dan
mengakses menu keluhan. Setelah pasien
menginput keluhan dan tanggal janji, sistem
akan menyimpan data pendaftaran dan
menampilkan menu antrean sebagai akhir dari
proses reservasi.

3. Perancangan Sistem (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan
arsitektur sistem, struktur basis data, antarmuka
pengguna (user interface), dan logika algoritma
FIFO yang akan digunakan dalam sistem
reservasi. Desain dilakukan dengan mengacu
pada kebutuhan yang telah dianalisis, dengan
mempertimbangkan kemudahan penggunaan
bagi petugas klinik dan pasien. Hasil dari tahap
ini berupa diagram alur sistem, rancangan basis
data (ERD), dan wireframe antarmuka.

a) Perancangan Antarmuka Reservasi
®iinik Pratama Muhammadiyah
Kilnik Pratama Muhammadiyat Sukajadi N

Pilih Dokter

Gambar 3. 5 Perancangan Antarmuka Reservasi

Gambar tersebut merupakan rancangan
antarmuka pengguna (UI) halaman Pemilihan
Dokter pada sistem reservasi klinik. Tampilan
ini menyajikan daftar dokter dalam bentuk
kartu yang menampilkan nama masing-masing
dokter serta tombol aksi "Pilih Dokter Ini". Di
bagian atas, terdapat informasi identitas klinik
dan sambutan kepada pasien yang telah login,
disertai tombol Logout untuk keluar dari
sistem.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi adalah proses pengkodean
sistem berdasarkan desain yang telah dibuat.
Sistem dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman dan teknologi yang telah
ditentukan sebelumnya (misalnya: Laravel
untuk backend, JavaScript untuk frontend).
Algoritma  FIFO  diintegrasikan  untuk
menentukan urutan pemanggilan pasien
berdasarkan waktu pendaftaran. Hasil dari
tahap ini adalah sistem reservasi yang dapat
digunakan secara fungsional.

5. Pengujian (Testing)

Setelah sistem dikembangkan, dilakukan
pengujian untuk memastikan bahwa setiap
komponen berjalan sesuai dengan fungsinya.
Pengujian dilakukan dengan metode black-box
testing, yaitu menguji fungsi-fungsi sistem
tanpa melihat struktur internal kode. Selain itu,
dilakukan juga simulasi antrean pasien untuk
menguji apakah algoritma FIFO berjalan secara
akurat. Tujuan dari tahap ini adalah
menemukan dan memperbaiki bug atau
kesalahan sebelum sistem digunakan secara
nyata.

6. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem
digunakan oleh pengguna. Pemeliharaan
mencakup perbaikan bug, penyesuaian
terhadap kebutuhan baru, serta peningkatan
kinerja sistem berdasarkan umpan balik
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pengguna. Tahap ini penting untuk menjaga
agar sistem tetap relevan, andal, dan sesuai
dengan kebutuhan operasional klinik dalam
jangka panjang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Algoritma FIFO
Implementasi algoritma First In First Out
(FIFO) dilakukan untuk mengelola proses
pemanggilan  pasien  secara  berurutan
berdasarkan waktu pendaftaran. Sistem
memastikan bahwa pasien yang mendaftar
lebih awal akan diprioritaskan untuk dipanggil
lebih dahulu, sesuai prinsip dasar FIFO.

Gambar 3. 6 Get Pendaftaran Hari Ini

Fungsi ini digunakan untuk mengambil
daftar antrian pasien hari ini untuk dokter
tertentu, dan mengurutkannya berdasarkan
waktu pendaftaran secara ascending yang
merupakan inti dari algoritma FIFO.

Gambar 3. 7 Panggil Pasien

Fungsi ini digunakan untuk memanggil
pasien berdasarkan ID pendaftaran yang telah
ditentukan. Sebelum pasien dipanggil, sistem
memastikan bahwa tidak ada pasien lain yang
masih berstatus "dipanggil" dengan cara
mengubah status mereka menjadi "selesai".
Kemudian, status pasien yang dipilih diubah
menjadi "diperiksa", dan waktu pemeriksaan
dicatat.

Meskipun pemanggilan dilakukan
berdasarkan ID, fungsi ini merupakan bagian
dari alur eksekusi FIFO, karena pasien yang
dipilih sebelumnya untuk dipanggil ditentukan

melalui  pengurutan  berdasarkan  waktu
pendaftaran secara ascending di fungsi lain.

4.2 Implementasi Antarmuka

Pilih Tipe Pendaftaran

Gambar 3. 8 Pilih Tipe Pendaftaran

Gambar tersebut merupakan halaman
pemilihan tipe pendaftaran pasien pada sistem
klinik. Pengguna diminta untuk memilih
metode pendaftaran sebelum melanjutkan ke
pemilihan poli, dengan dua opsi yang tersedia
yaitu Pasien Umum dan Pasien BPJS, sesuai
status pembiayaan yang dimiliki pasien.

¥ Kiink protama Munammaiyon sukajadi -]

Pilih Poli Klinik

Gambar 3. 9 Halaman Pilih Poli

Gambar tersebut merupakan halaman
pemilihan poli klinik yang menampilkan tiga
opsi layanan kesehatan, yaitu Poli Umum, Poli
Gigi, dan Poli KIA. Setiap poli disertai dengan
informasi jenis pelayanan yang tersedia serta
jadwal praktik, sehingga pengguna dapat
memilih poli sesuai kebutuhan medisnya.

3 Kk Protama Muhammoiya Sukcjodi =)

Pilih Dokter

Gambar 3. 10 Halaman pilih Dokter

Gambar tersebut merupakan halaman pilih
dokter, di mana pengguna dapat memilih dokter
yang tersedia sesuai dengan poli yang telah
dipilih sebelumnya. Setiap dokter ditampilkan
dalam kartu yang memuat nama dan tombol
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aksi “Pilih Dokter Ini” untuk melanjutkan
proses pendaftaran.

BB ik Pratama Muhammadiyoh Sukojodi B — -

Filih Jadwal Praktik

ppooaa:

Gambar 3. 11 Halaman Pilih Jadwal

Gambar tersebut menampilkan halaman
pemilihan jadwal praktik dokter, di mana
pasien dapat memilih jadwal yang tersedia
berdasarkan hari, tanggal, dan jam praktik.
Setiap jadwal dilengkapi informasi sisa slot dan
tombol “Pilih” untuk melanjutkan proses
reservasi.

Gambar 3. 12 Halaman Isi Keluhan

Gambar tersebut merupakan halaman
konfirmasi booking, di mana pasien diminta
untuk mengisi keluhan dan memilih tanggal
janji temu. Setelah data diisi, pasien dapat
menekan tombol “Kirim & Booking” untuk
menyelesaikan proses reservasi.

4.3 Pengujian

Berikut adalah hasil pengujian
menggunakan pendekatan Blackbox Testing:
N | Fitur Input Ekspetasi | Hasil
0 | yang Output
diuji
1 | Login | Email Pengguna | Berh
dan berhasil asil
password | masuk ke
valid halaman
sesuai
role
(pasien/d
okter)

Login | Email Muncul Berh
atau pesan asil
password | error
salah “Email

atau
password
salah”

Regist | Data Akun Berh

er lengkap berhasil asil
dan valid | dibuat

dan
diarahkan
ke
halaman
login

Reser | Pilih poli, | Pendaftar | Berh

vasi jadwal, an pasien | asil
dan isi berhasil
keluhan

Reser | Pilih poli | Muncul Berh

vasi dan pilih | pesan asil
jadwal error
yang “Anda
sudah tidak bisa
lewat hari | memilih
ini tanggal

yang
sudah
lewat.”

Reser | Pilih poli | Muncul Berh

vasi dan pilih | pesan asil
jadwal error
yang “Silakan
sudah pilih
habis jadwal
ketersedia | lain yang
nnya masih

tersedia.”
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7 | Kelola
antrian
pasien

Masuk
ke
menu
antrian
pasien

Menampi
lkan data
seperti
pasien
yang
sedang
dipanggil
, antrian
pasien,
serta
tombol
untuk
memangg
il pasien
dan
menyeles
aikan

Berh
asil

8 | Kelola
riwayat
pemerik
saan

Masuk
ke
menu
riwayat
pemerik
saan

Menampil
kan data
seperti
daftar
riwayat
pasien
yang
sudah
diperiksa,
lalu ada
fitur untuk
filter data
seperti
filter
tanggal
dan filter
nama
pasien,
serta ada
fitur untuk
export pdf
untuk
membuat
laporan
riwayat
pemeriksa
an dengan
format pdf

Berh
asil

9 | Kelola
laporan
harian
dan
bulanan

Masuk
ke
menu
laporan
harian

Menampil
kan data
seperti
jumlah
pasien
hari ini,
jumlah

Berh
asil

pasien
minggu
ini, lalu
ada fitur
laporan
bulanan
yang
datanya
seperti
total
pasien
bulan ini,
total hari
aktif, total
rata rata
pasien per
hari, dan
keluhan
terbanyak
Logout | Tekan | Pengguna | Berh
0 tombol | kembali asil
logout | ke
halaman
login

[

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan algoritma FIFO pada sistem
reservasi  pasien mampu meningkatkan
keteraturan  antrean, memperlancar  alur
pelayanan, dan mempermudah pengelolaan
jadwal di Klinik Pratama Muhammadiyah
Sukajadi. Saran pengembangan meliputi
penambahan fitur pemantauan antrean real-
time, notifikasi otomatis, integrasi aplikasi
mobile, analisis data antrean, serta peningkatan
keamanan data pasien.
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